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Abstract

The aim of this research is to find out whether leadership style, compensation and
organizational commitment have an effect on job satisfaction at "PT. Kresna Karya
Basecamp Akah Klungkung". Samples were collected using saturated sampling
techniques totaling 55 respondents. The data analysis technique used in this study
was multiple regression analysis. The results of the study showed that: (a) there is
a significant and positive effect between leadership style and job satisfaction with
a coefficient value of 0.325 and a significance value of 0.001, (b) there is a
significant and positive effect between compensation and job satisfaction with a
coefficient value of 0.364 and a significance value of 0.000, and (c) there is a
significant and positive effect between organizational commitment and job
satisfaction with a coefficient value of 0.327 and a significance value of 0.005.

Keywords: leadership style, compensation, organizational commitment, job
satisfaction

PENDAHULUAN

Hal mendasar yang perlu diperhatikan oleh perusahaan salah satunya yaitu
mengenai kepuasan kerja dari karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, karena
kepuasan kerja karyawan sangat mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan.
Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya, tidak dapat terlepas dari
faktor sumber daya manusianya (Ilmi, 2018). Kepuasan kerja didalam suatu
perusahaan mencerminkan sejauh mana harapan seseorang sesuai dengan
kenyataan yang dialami. Kepuasaan kerja bersifat individu, dimana setiap karyawan
memiliki perbedaan kepuasan kerja di antara karyawan lainnya dengan
mempertimbangkan berbagai faktor, seperti gaya kepemimpinan, komitmen
organisasi dan kompensasi (Farwis, 2023). Karyawan akan merasa puas jika apa
yang mereka dapatkan dari pekerjaan sejalan dengan standar pribadi mereka.
Sebaliknya, seseorang akan merasa tidak puas jika terdapat perbedaan antara apa
yang mereka harapkan dari pekerjaan kerjakan dengan kenyataan yang mereka
alami.
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PT. Kresna Karya Basecamp Akah Klungkung adalah salah satu perusahaan
swasta di Bali yang bergerak pada industri konstruksi sebagai core bisnis yang
dijalankan serta perdagangan material bangunan yang didirikan pada tanggal 31
Maret 1975 berlokasi Jl. Raya Besakih, Desa Akah, Klungkung. Hasil observasi
awal pada PT. Kresna Karya Basecamp Akah Klungkung menunjukan bahwa
tingkat kepuasan kerja karyawan menurun yang disebabkan kurangnya komunikasi
antar pimpinan dengan para karyawannya sehingga menyebabkan terjadinya
kesalahan dalam bekerja, karyawan merasa kompensasi yang diberikan tidak
sepadan dengan kinerja mereka dan karyawan merasa kurang nyaman serta kurang
dihargai.

Kepuasan kerja dalam sebuah perusahaan akan mencerminkan tingkat
dimana seorang pegawai menyukai pekerjaannya. Perilaku seorang pegawai
terhadap suatu pekerjaan dapat dilihat dari tanggapan dan reaksi emosional
terhadap perkerjaannya. Perusahaan yang memiliki karyawan dengan tingkat
kepuasan kerja yang tinggi, cenderung lebih produktif serta efektif (Eliyana, 2019).
Kepuasan kerja diartikan sebagai suatu sikap seseorang dalam pekerjaannya,
dimana banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dengan jumlah ganjaran yang
dikerjakannya (Robbins, 2018:170). Kepuasaan kerja menjadi hal utama yang harus
dimiliki individu dalam bekerja. Setiap individu pekerja memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, maka tingkat kepuasan kerjanya pun berbeda-beda pula tinggi
rendahya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak yang tidak sama
(Seema, 2021). Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja dalam
penelitian ini menggunakan indikator yang digunakan oleh (Afandi, 2021:141)
sebagai berikut: (1) Pekerjaan, (2) Upah, (3) Pengawas dan (4) Rekan Kerja.

Menurunnya kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan.
Kesuksesan organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran tergantung pada
pimpinan dengan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan dapat dianggap
sebagai metode yang digunakan oleh seorang kepala dalam membimbing,
memotivasi, dan mengelola semua komponen yang ada dalam sebuah kelompok
atau entitas organisasi guna mencapai tujuan organisasi yang diinginkan (Aamodt,
2009). Dengan peningkatan kinerja anggota, ini menunjukkan berhasilnya usaha
seseorang atau anggota dalam meraih target organisasi. Mangkunegara, (2017:56)
menyatakan gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin
mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan bawahan dengan
cara tertentu sehingga bawahan dapat menyelesaikan tugas secara efektif dan
efisien. Tidak semua orang memiliki sifat atau jiwa gaya kepemimpinan. Perilaku
khusus yang dimiliki individu dapat membedakan antara pemimpin dan bukan
pemimpin. Enam karakter yang membedakan antara pemimpin dan bukan
pemimpin yaitu ambisi dan semangat, kejujuran, hasrat untuk memimpin,
kepercayaan diri, integritas, kecerdasan dan pengetahuan mengenai pekerjaannya
(Locke, 2002).

Pengelolaan sumber daya manusia, tenaga kerja atau karyawan dalam
sebuah perusahan sangat berkaitan dengan hasil, kontribusi, dan kinerja yang
dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu (Masram, 2017). Oleh karena itu
adalah suatu hal yang wajar bila perusahaan memberikan kompensasi sesuai
standard yang berlaku umum kepada karyawan atau pegawainya (Sunarsi, 2020).
Kompensasi merupakan unsur penting yang mendorong dan memotivasi seseorang
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maupun kelompok untuk melakukan suatu aktivitas tertentu yang dapat digunakan
untuk memenuhi berbagai keperluan hariannya (Saputra, 2022). Berbicara tentang
kompensasi dalam sebuah perusahaan, adalah berkaitan dengan imbal jasa yang
harus diterima oleh seorang karyawan atau pegawai dari pekerjaan yang
dilakukannya dalam kurun waktu harian, mingguan atau bulanan. Dengan
demikian, dari kompensasi yang diterima oleh masing-masing karyawan dalam
sebuah perusahaan menggambarkan pemenuhan hak-hak dari hasil jerih payahnya
yang diterima dari gaji pokok, insenstif, atau bonus yang dihitung dalam dalam
satuan finansial atau nonfinansial, sesuai atau tidak sesuai dengan pengorbanan
yang mereka berikan kepada perusahaan (Herispon, 2021).

Komitmen organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan karena diyakini dapat memengaruhi tingkat kepuasan kerja. Ketika
seseorang bergabung dengan perusahaan, mereka memiliki berbagai kebutuhan
dan harapan. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai pendekatan psikologis
antara karyawan dan organisasi yang berimplikasi terhadap keputusan untuk
bertahan atau keluar dari organisasi (Allen, 1991). Komitmen organisasi
melibatkan tiga sikap, yaitu: identifikasi dengan tujuan organisasi; perasaan
keterlibatan dalam tugas-tugas organisasi; serta perasaan loyalitas terhadap
organisasi (Gibson, 2010:126). Hal tersebut berarti karyawan yang berkomitmen
terhadap organisasi memandang nilai dan kepentingan organisasi terintegrasi
dengan tujuan pribadinya. Tujuan dari komitmen organisasi adalah untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi agar tidak terjadi terus menerus.
Komitmen organisasi yang dijalankan dengan baik akan dapat meningkatkan
prestasi, disiplin kinerja dan kepuasan kerja dari para karyawan serta karyawan
akan selalu bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan (Hamidi,
2015).

TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dalam mempengaruhi
perilaku bawahannya agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk
mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2017:170). Dalam setiap lingkungan kerja,
pemimpin memainkan peran strategis yang krusial. Gaya kepemimpinan pemimpin
akan berdampak pada tujuan jangka pendek dan jangka panjang organisasi (Locke,
2002). Gaya kepemimpinan adalah cara meningkatkan kelompok untuk mencapai
sesuatu melalui motivasi, pemimpin harus lebih terkait dengan kepuasan kerja dan
penciptaan suatu gambaran yang jelas tentang bagaimana para bawahan dapat
memperoleh suatu penghargaan berdasarkan pada pencapaian kinerjanya (Yani,
2012). Indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan dalam
penelitian ini menggunakan indikator yang digunakan oleh (Kartono, 2018:86)
sebagai berikut: (1) Kemampuan Mengambil Keputusan, (2) Kemampuan
Memotivasi, (3) Kemampuan Komunikasi, (4) Kemampuan Mengendalikan
Bawahan, (5) Tanggung Jawab dan (6) Kemampuan Mengendalikan Emosional.
Beberapa temuan yang dikemukakan oleh Herawati (2020) dan Firmansyah (2023)
menyatakan gaya kepemimpinan bepengaruh positif terhadap kepuasan kerja,
sedangkan riset yang dilakukan oleh Purnama (2019) dan Subagio (2024)
menemukan hasil bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki berpengaruh terhadap
kepuasan kerja. Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipaparkan sebagai berikut:
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Hi : Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap kepuasan
kerja

Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa yang
diberikan kepada perusahaan atau organisasi (Hasibuan, 2017:118). Pemberian
kompensasi yang tepat akan mendorong karyawan untuk memiliki tingkat
kepuasan kerja yang positif, karena tidak dapat dipungkiri bahwa kompensasi
menjadi tujuan awal untuk sebgaian besar karyawan yang bekerja didalam suatu
perusahaan (Afandi, 2021). Kompensasi dapat diartikan juga sebagai pendapatan
yang berbentuk uang, baik barang langsung maupu tidak langsung sebagai tanda
imbalan dari perusahaan (Khair, 2019). Kompensasi yang cukup dan adil menjadi
harapan bagi karyawan. Sistem kompensasi yang diatur secara baik akan
mempengaruhi semangat dalam hal produktivitas bekerja karyawan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur kompensasi dalam penelitian ini menggunakan
indikator yang digunakan oleh Hasibuan (2017:119) sebagai berikut: (1) Upah, (2)
Insentif, (3) Fasilitas, dan (4) Tunjangan. Beberapa temuan yang dikemukakan oleh
Azhar (2020) dan Farisi (2021) menyatakan kompensasi berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja, sedangkan riset yang dilakukan oleh Saputra (2022) dan
Andriyani (2023) menemukan hasil bahwa kompensasi tidak memiliki
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dipaparkan sebagai berikut:

H, : Kompensasi memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap kepuasan kerja

Komitmen organisasi merupakan dimensi perilaku penting yang dapat
digunakan untuk menilai kecendrungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota
organisasi. Komitmen merupakan dorongan yang berada di dalam diri seorang
individu yang memahami keberadaan dirinya dalam organisasi tempatnya bekerja
yang selalu meiliki peran aktif dalam melaksanakan semua kegiatan dalam
mewujudkan tujuan organisasi, memberikan pengaruh yang positf, memiliki nilai-
niai yang sama deangan perusahaan serta memiliki rasa ingin tetap berada dalam
organisasi tempatnya bekerja (Hadiyani, 2013). Komitmen organisasi dipandang
sebagai orientasi nilai terhadap suatu organisasi yang menunjukkan bahwa orang
benarbenar memikirkan dan memprioritaskan pekerjaan dan organisasinya
(Rosid, 2022). Individu akan berusaha melakukan yang terbaik untuk membantu
organisasi mencapai tujuannya. Indikator yang digunakan untuk mengukur
komitmen organisasi dalam penelitian ini menggunakan indikator yang digunakan
oleh Robbins (2018:108) sebagai berikut: (1) Komitmen Afektif, (2) Komitmen
Berkelanjutan, dan (3) Komitmen Normatif. Beberapa temuan yang dikemukakan
oleh Rosid (2022) dan Rahayu (2023) menyatakan komitmen organisasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan riset yang
dilakukan oleh Andi (2019) dan Sugiono (2021) menemukan hasil bahwa
komitmen organisasi tidak memiliki berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipaparkan sebagai berikut:
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H; : Komitmen organisasi memiliki pengaruh nyata dan positif terhadap kepuasan
kerja

Kerangka konseptual yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gaya Kepemimpinan
(Leadership Style) (X1) H,
Kompensasi 4 Kepuasan Kerja
(Compensation) (X2) H, - (Job satisfaction) (Y)
Komitmen Organisasi Hs
(Organizational Commitment) (X3)
Gambar 1
Kerangka Konseptual

Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2024)

METODE PENELITIAN

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018:61). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Kresna Karya Basecamp Akah
Klungkung yang jumlahnya 55 orang karyawan. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018:81). Metode.
penentuan sampel yang digunakan pada penelitian yaitu teknik sampling jenuh
yang berjumlah 55 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun penilaian responden terhadap variabel-variabel operasional yang
dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan, kompensasi,
komitmen organisasi, kepuasan kerja. Ketentuan suatu instrumen dikatakan valid
atau sah apabila memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation masing-masing
butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid jika nilai (r) yang
merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation > 0,30 (Sugiyono,
2018:203). Berdasarkan tabel 1 dibawah, maka semua variabel memiliki nilai
koefisien korelasi berada diatas 0,30 dengan demikian semua instrumen tersebut
adalah valid, sehingga layak dijadikan instrumen penelitian.
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Tabel 1
Skor Setiap Indikator Penelitian
Variabel Simbol Skor Keterangan
Gaya Kepemimpinan GK1 0,733 Baik
(Leadership Style) GK2 0,663 Baik
GK3 0,677 Baik
GK4 0,732 Baik
GKS5 0,490 Baik
GK6 0,698 Baik
Kompensasi K1 0,938 Baik
(Compensation) K2 0,838 Baik
K3 0,857 Baik
K4 0,832 Baik
Komitmen Organisasi KO1 0,844 Baik
(Organizational Commitment) KO2 0,847 Baik
KO3 0,763 Baik
Kepuasan Kerja JS1 0,951 Baik
(Job satisfaction) JS2 0,949 Baik
JS3 0,903 Baik
JS4 0,859 Baik

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan t-statistics, dengan
cara memilah untuk melakukan pengujian pengaruh langsung. Pada bagian berikut
dapat diuraikan secara berturut-turut hasil pengujian pengaruh secara langsung.

Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis

Keterangan Signifikansi 7-Statistics Kesimpulan
Gaya Kepemimpinan =3 0,001 3,641 HI Diterima
Kepuasan Kerja

Kompensasi % Kepuasan 0,000 4218 H2 Diterima
Kerja ’ ’

Komitmen Organisasi 0,005 2,907 H3 Diterima

Kepuasan Kerja
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2024)

Hasil pengujian analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini dilihat dari
nilai signifikansi 0,001 dengan nilai t-statistik 3,641. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2020) dan Firmansyah (2023).
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Hal ini berarti bahwa semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan maka akan
berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja karyawan tersebut.

Selanjutnya, hasil pengujian analisis menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini dilihat dari
nilai signifikansi 0,000 dengan nilai t-statistik 4,218. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azhar (2020) dan Farisi (2021). Hal ini
berarti bahwa semakin baik kompensasi yang diberikan maka akan berdampak pada
meningkatnya kepuasan kerja karyawan tersebut.

Selanjutnya, hasil pengujian analisis menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini
dilihat dari nilai signifikansi 0,005 dengan nilai t-statistik 2,907. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosid (2022) dan Rahayu
(2023). Hal ini berarti bahwa semakin baik penerapan komitmen organisasi maka
akan berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja karyawan tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut, yang
pertama gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja, ini berarti bahwa gaya kepemimpinan sangat berperan penting dalam
menciptakan kepuasan kerja karyawan. Kesuksesan organisasi dalam mencapai
tujuan dan sasaran tergantung pada manajer dan gaya kepemimpinannya. Gaya
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan seorang pimpinan pada
saat mempengaruhi perilaku bawahannya demi pencapaian tujuan. Dengan
mempergunakan kepemimpinan maka pemimpin akan mempengaruhi persepsi
bawahan dan memotivasinya, dengan cara mengarahkan karyawan pada kejelasan
tugas, pencapaian tujuan, kepuasan kerja, dan pelaksanaan kerja yang efektif.

Selanjutnya, yang kedua kompensasi menunjukkan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja, ini berarti bahwa pemberian kompensasi
mampu memberikan rasa puas kepada karyawan atas apa yang telah mereka
kerjakan, sehingga pemberian kompensasi sangat dibutuhkan oleh karyawan guna
meningkatkan kepuasan kerjanya. Pemberian kompensasi yang di harapkan tidak
hanya berupa gaji pokok bulanan untuk mencukupi kebutuhan mereka, namun juga
diberikan beberapa tunjangan lain, seperti pelatihan, wewenang, dan tanggung
jawab, penghargan atas kinerja serta lingkungan kinerja yang mendukung.
Pemberian kompensasi yang tinggi mampu membuat karyawan merasa puas,
nyaman, betah dan lebih bersemangat karena mereka merasa dihargai dan
diperhatikan oleh perusahaan.

Selanjutnya, yang ketiga komitmen organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja, ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen
yang dimiliki oleh karyawan, maka akan meningkatkan kepuasan kerja itu sendiri.
Tingkat komitmen yang tinggi akan berdampak pada peningkatan kepuasan dalam
bekerja. Keterikatan seorang karyawan terhadap organisasinya memiliki potensi
yang mendasar dalam memajukan prestasi personal karyawan tersebut. Karyawan
yang memiliki komitmen akan cenderung untuk tetap dalam satu perusahaan
karena mereka mempercayai sepenuhnya, merasa puas bekerja dalam organisasi
dan tetap bisa bekerja dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaan yang
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ditetapkan sehingga karyawan merasa pekerjaan di tempat lain memberikan
kesejahteraan lebih kecil, sehingga karyawan merasa pekerjaan ini yang terbaik
dan akan berdampak juga pada kepuasan dalam bekerja.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada Manajemen PT. Kresna Karya

Basecamp Akah Klungkung, pimpinan sebaiknya lebih memberikan perhatian
kepada karyawan dengan menerapkan gaya kepemimpinan dalam komunikasi,
dukungan maupun motivasi, memperhatikan dalam pemberian kompensasi dan
mempertahankan komitmen organisasi karyawan yang tinggi sehingga akan
berdampak pada kepuasan kerja karyawan untuk meningkatkan kinerja serta
kemajuan perusahaan. Saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya,
yaitu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang berbeda, menambah
jumlah sampel dan memperluas lokasi penelitian serta menggunakan variabel-
variabel yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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